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Abstrak. Stres akademik merupakan suatu respon yang muncul
disebabkan oleh berbagai stimulus yaitu tantangan dan
tuntutan akademik yang menimbulkan ketegangan, tuntutan
menjadi unggul oleh lingkungan sosial, perasaan tidak nyaman,
dan perubahan tingkah laku. Tuntutan akademik pada siswa
kelas unggulan berbeda dibanding siswa kelas reguler
contohnya berupa tingginya tingkat nilai standar akademik
pada tiap-tiap bidang studi dibanding kelas reguler. Maka dari
itu, dilakukan penelitian ini yang Dbertujuan untuk
mengeksplorasi gambaran stres akademik pada siswa kelas
unggul di MTsN 1 Kota Bukittinggi. Penelitian ini
menggunakan metode  kualitatif dengan  pendekatan
fenomenologis. Metode pengambilan data yang digunakan
pada penelitian ini adalah in-depth interview atau wawancara
secara mendalam. Prosedur pengambilan sampel penelitian ini
dilakukan dengan metode purposive sampling. Berdasarkan
analisis hasil penelitian, terdapat empat tema utama yang
menggambarkan stres akademik pada siswa kelas unggul di
MTsN 1 Kota Bukittinggi. Empat tema tersebut yaitu tekanan
dalam mencapai target, padatnya kegiatan di luar proses belajar
mengajar, ekspektasi orang lain yang membebani, dan reaksi
terhadap stressor akademik.
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PENDAHULUAN

Siswa pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) sederajat merupakan siswa yang
tengah berada dalam fase remaja awal. Remaja berasal dari adolescere yang merupakan bahasa
latin dan memiliki arti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa (Putri, Nurwati, & Budiarti, 2016).
Pada fase ini terdapat hal yang tidak dapat dihindari yaitu banyaknya perubahan yang terjadi
terkait dengan aspek biologis, psikologis, kognitif, moral, sosial, hingga spiritualnya (Hurlock,
1999). Pada masa awal remaja ini perubahan fisik, perilaku, serta sikap terjadi begitu cepat,
dimana perubahan yang terjadi ini membuat para remaja bagai diberi tantangan untuk
mengatasinya dan menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan (Suryaningsih, Karini, &
Karyanta, 2016). Santrock (2002) menyatakan bahwa para remaja mulai berpikir tentang seperti
apa diri sendiri, orang lain, dan dunia yang ideal menurut mereka, para remaja ini juga mulai
menguji pemikiran-pemikiran mereka sendiri, orang lain, serta pemikiran orang lain terhadap
diri mereka, dan remaja juga seringkali mengamati dunia sosial dan menginterpretasikannya.

Sarwono (2001) menyatakan bahwa fase remaja merupakan waktu dimana berbagai
permasalahan rawan untuk terjadi dikarenakan pada fase ini terjadi perubahan terkait fisik dan
psikis ketika beralih dari fase anak-anak ke fase dewasa. Isnawati (2020) menyatakan bahwa
frustrasi pada remaja dapat timbul ketika mereka tidak mampu melakukan adaptasi yang baik
dengan berbagai perubahan yang sedang terjadi pada fase peralihan dari anak-anak ke dewasa
tersebut. Selanjutnya, hal ini dapat menimbulkan berbagai jenis reaksi baik positif maupun
negatif. Reaksi positif yang dapat terjadi yaitu seperti frustrasi yang menyebabkan remaja harus
mengembangkan pola pikirnya dan mencari solusi. Sebaliknya, jika reaksi negatif yang timbul
maka reaksi tersebut bisa saja berupa perilaku merusak, baik barang maupun diri sendiri, dan
jika dampak negatif ini tidak dapat diatasi dengan baik oleh individu maka akan memicu
terjadinya stres.

Stres merupakan hal yang tidak asing lagi terdengar dikehidupan saat sekarang ini.
Lazarus & Folkman (1976) menyatakan bahwa stres merupakan suatu hal yang terjadi akibat
dari keterhubungan individu dengan lingkungan yang menurutnya memberikan tuntutan
melebihi dari kapasitas sumber daya serta membahayakan keberadaan individu tersebut.
Lazarus (1976) menyatakan bahwa stres dapat terjadi ketika adanya tuntutan yang dihadapi
oleh individu melewati kemampuan individu tersebut untuk menyesuaikan dirinya, secara
singkat stres diakibatkan oleh adanya ketidakseimbangan dari tuntutan yang diterima individu
dan kemampuan yang dimilikinya. Gaol (2016) menyatakan bahwa stres adalah suatu bagian
dari kehidupan yang sudah tidak dapat dielakkan lagi keberadaannya dalam situasi atau
kondisi apapun, seperti stres yang terjadi pada lingkungan pekerjaan, dalam rumah tangga
atau keluarga, ataupun dunia pendidikan. Stres juga dapat terjadi pada siapapun dan usia
berapapun seperti pada orang dewasa, yang sudah lanjut usia, para remaja, hingga anak-anak.

Gaol (2016) menyatakan bahwa stres kerap kali terjadi pada kalangan siswa yang masih
bersekolah hingga mahasiswa yang tengah menempuh pendidikan di perguruan tinggi, dalam
hal ini stres terjadi yaitu pada lingkup akademik. Terjadinya stres dalam lingkup akademik ini
disebabkan oleh berbagai tuntutan akademik yang meliputi tugas yang diberikan, ujian yang
akan dilaksanakan, dan lain-lain. Stres yang dialami para siswa tentunya dapat memberikan
dampak yang positif jika masih dalam taraf normal. Menurut Rafidah dkk. (2009) bagaimana
seseorang belajar dan proses dalam memori seseorang dapat dipengaruhi oleh stres, dimana
ketika seorang individu merasakan stres yang tidak melewati kemampuannya ketika proses
belajar stres tersebut dapat memberikan dampak positifnya dan stres tersebut bisa berperan
baik untuk kinerja otak.

Tuntutan yang diemban oleh para siswa di sekolah ini tentunya terkadang bisa membuat
mereka merasa tertekan saat dirasa begitu sulit untuk merealisasikan tuntutan dan ekspektasi
atas mereka, hal tersebut dapat memicu terjadinya stres akademik bagi para siswa tersebut.
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Gusniarti (2002) menyatakan bahwa salah satu aspek yang berhubungan dengan stres yang
dialami siswa adalah tuntutan serta harapan untuk mencapai prestasi dan keunggulan kepada
siswa oleh sekolah. Stres akademik merupakan sebuah hasil dari campuran atau kombinasi
tuntutan akademik yang melebihi dari sumber daya adaptif atau kemampuan beradaptasi yang
dimiliki oleh siswa (Calaguas, 2011). Stres akademik mengacu pada stres yang berhubungan
langsung dengan tes, penilaian, dan tugas akademik di lingkungan belajar, dan siswa
merasakan harapan dari orang tua, dan guru mereka (Wilks & Spivey, 2010). Stres akademik
yang dialami siswa berkaitan dengan tekanan akademik (bersumber dari guru, mata pelajaran,
metode mengajar, strategi belajar, menghadapi ulangan atau diskusi kelas) dan tekanan sosial
(bersumber dari teman-teman sebaya siswa) (Hafizah, 2016).

Berbagai tekanan yang diterima para siswa ini tentunya memiliki dampak bagi mereka,
apalagi para siswa yang tergolong masuk kepada pembagian kelas unggul. Kelas unggul ini
merupakan pembagian kelas yang didasarkan kepada kemampuan akademik siswa. Dimana
siswa yang telah diurut (rank) akan diambil urutan (ranking) teratas untuk dimasukkan kepada
kelas khusus yang disebut juga dengan kelas unggul. Sulistiyawati & Supriyanto (2021)
menyatakan bahwa penentuan masuknya siswa pada kategori kelas unggul dilihat dari leger
nilai siswa yang berada pada cakupan nilai paling tinggi dari standar KKM atau Kriteria
Ketuntasan Minimum. Kelas yang berisikan para siswa dengan rank teratas di sekolahnya tentu
membuat perasaan bangga, namun juga memiliki konsekuensi tertentu, salah satunya dimana
tekanan yang dirasakan akan menjadi lebih berat mengingat persaingan di kelas unggul yang
akan menjadi begitu ketat. Seluruh siswanya merupakan peringkat teratas di sekolah, tentu
berbeda dengan persaingan yang akan dirasakan pada kelas biasa atau reguler. Tingginya
tuntutan mengenai prestasi akademik yang diemban oleh para siswa dapat menjadi sebab
timbulnya permasalahan dalam diri siswa, terlebih lagi jika ternyata kenyataan yang terjadi
berbeda dengan ekspektasi, sehingga konflik tersebut menimbulkan stres pada siswa (Barseli,
Ifdil, Mudjiran, Efendi, & Zola, 2020).

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
pendekatan fenomenologis. Metode pengambilan data yaitu menggunakan teknik wawancara.

Pemilihan responden pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
penentuan subjek bukan didasarkan atas kriteria tertentu tetapi didasarkan atas adanya tujuan
tertentu (Supratiknya, 2014).

Adapun kriteria dari subjek yang dipilih adalah siswa kelas 8 unggul yang berada pada
kategori 10 besar pada kelas unggul dan siswa yang aktif pada bidang non-akademik.

Lokasi penelitian yaitu di MTsN 1 Kota Bukittinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tema pertama yang menggambarkan stres akademik pada siswa kelas unggul terhadap
ketiga partisipan yaitu adanya tekanan dalam mencapai target. Nurmaliyah (2013) menyatakan
bahwa adanya kesenjangan yang terjadi terkait dengan berbagai tuntutan yang diterima siswa
dan tidak sebanding dengan hal yang mampu mereka lakukan dapat memberikan tekanan
secara psikologis bagi para siswa. Barseli, Ifdil, Mudjiran, Efendi, & Zola (2020) mengatakan
bahwa stres yang muncul dan dialami oleh siswa dapat terjadi karena adanya konflik yang
dirasakan akibat dari berbagai tuntutan prestasi akademik yang harus diraih namun
kenyataannya berbeda dari yang diharapkan.

Salah satu temuan mengenai tekanan dalam mencapai tujuan yaitu gagal mencapai
target. Essandoh (1995) mengatakan bahwa tekanan secara psikologis terjadi dan dirasakan
oleh orang-orang yang gagal dalam bidang akademik. Kegagalan yang dirasakan oleh
partisipan sebagai siswa kelas unggul tentunya berbeda-beda pada setiap individu. Hal
tersebut dikarenakan masing-masing individu memiliki target yang berbeda serta tingkat suatu
hal dapat mereka anggap sebagai kegagalan. Kegagalan tersebut dapat terjadi karena tidak
terpenuhinya target secara pribadi maupun target yang ditetapkan oleh sekolah seperti nilai
yang berada di bawah KKM.
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Temuan selanjutnya dari tema tekanan dalam mencapai tujuan yaitu persaingan yang
ketat di kelas unggul. Kelas unggul berisikan para siswa dengan kemampuan yang berada
pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan kelas lainnya. Hal ini membuat tingkat persaingan
di dalamnya juga lebih tinggi dibandingkan dengan kelas lainnya. Barseli, Ahmad, & Ifdil
(2018) mengatakan bahwa pada salah satu sekolah favorit para siswanya berlomba
mendapatkan prestasi dalam bidang akademik yang bagus, hal ini memicu terciptanya rasa
tertekan dan stres akademik ketika persaingan antar siswa terjadi serta adanya rasa khawatir
pada diri siswa mengenai peringkat mereka. Persaingan yang terjadi antar para siswa dapat
menjadi pemicu rasa cemas, takut, khawatir, dan rasa tidak nyaman lainnya yang berujung
pada stres akademik.

Temuan berikutnya mengenai tema tekanan dalam mencapai target yaitu pemaksaan
diri untuk bisa memenuhi target. Hal ini terjadi ketika siswa memaksakan dirinya untuk terus
belajar ketika kondisinya tidak memungkinkan seperti sakit atau kelelahan. Lubis (2019)
mengemukakan bahwa jika individu tidak dapat mencapai standar yang tinggi maka akan
menimbulkan emosi negatif seperti rasa kecewa, putus asa, dan perasaan tidak berharga, aspek
reactivity to mistakes memiliki korelasi yang signifikan dengan stres akademik. Hal ini membuat
siswa kelas unggul harus terus mengejarkan materi pembelajaran atau berbagai tugas agar
tetap bisa bertahan dalam persaingan yang ketat di kelas unggul.

Tema utama kedua yang menggambarkan stres akademik pada siswa kelas unggul yaitu
padatnya kegiatan di luar proses belajar mengajar atau PBM. Wilson (2009) menyatakan bahwa
siswa yang jadwalnya terlalu padat dengan kegiatan ekstrakurikuler cenderung kurang fokus
pada prestasi akademik, dan kurang berdedikasi pada setiap kegiatan yang diikuti siswa
tersebut. Banyaknya kegiatan siswa di luar proses belajar mengajar dapat membuat siswa
mengalami keterlambatan dalam mengikuti pemberian materi pembelajaran, pengerjaan
latihan, tugas, hingga terhambat mengikuti ulangan harian sehingga siswa menimbulkan stres
pada siswa.

Temuan berikutnya mengenai tema padatnya kegiatan di luar proses belajar mengajar
atau PBM yaitu kesulitan dalam manajemen waktu. Claessens (2007) menyatakan bahwa
berdasarkan literatur, dapat disimpulkan bahwa manajemen waktu merupakan "perilaku yang
bertujuan untuk mencapai penggunaan waktu yang efektif sambil melakukan kegiatan yang
diarahkan pada tujuan tertentu". Manajemen waktu yang baik sangat diperlukan agar kegiatan
yang dilaksanakan dapat menjadi teratur. Siswa kelas unggul yang memiliki tuntutan atau
beban lebih dibanding kelas lainnya memiliki kegiatan belajar yang ekstra, apalagi jika
ditambah dengan kegiatan di luar PBM seperti organisasi, ekstrakurikuler, olimpiade, dan
sebagainya. Benson, Fagel, Garwood, & Thibodeau (2020) menyatakan bahwa kurangnya
manajemen waktu yang memadai menyebabkan stres dan dapat menghancurkan karier, stres
yang dibiarkan tidak terkendali dapat menyebabkan penyakit atau kematian.

Tema utama ketiga yang menggambarkan stres akademik pada siswa kelas unggul yaitu
ekspektasi orang lain yang membebani. Leha, Razak, dan Ridfah (2022) menyatakan bahwa
aspek precieved pressure from others atau adanya tekanan dari orang lain memiliki korelasi yang
sangat signifikan dengan stres akademik. Tekanan yang diterima dapat berasal dari orang tua
maupun guru. Tekanan yang diberikan dapat berupa ekspektasi tinggi yang ditaruh kepada
siswa kelas unggul.

Bagian dari ekspektasi orang lain yang membebani yang pertama yaitu ekspektasi yang
tinggi dari orang tua. Gintulangi (2014) menyatakan bahwa harapan dari orang tua terhadap
pencapaian dalam bidang akademik yang dapat dikatakan tinggi dapat menyebabkan dilema
bagi individu. Orang tua tentunya memiliki harapan bagi pencapaian dan keberhasilan anak
mereka, namun persepsi anak yang mengemban harapan tersebut terkadang bisa mengarah ke
hal yang negatif. Tidak jarang anak dapat merasakan harapan orang tua mereka menjadi beban
tersendiri ketika mereka merasa kurang mampu untuk mewujudkannya.

Bagian selanjutnya dari ekspektasi orang lain yang membebani yaitu ekspektasi yang
tinggi dari guru. Hafizah (2016) mengatakan bahwa stres akademik yang dialami siswa
berkaitan dengan tekanan akademik (bersumber dari guru, mata pelajaran, metode mengajar,
strategi belajar, menghadapi ulangan atau diskusi kelas) dan tekanan sosial (bersumber dari
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teman-teman sebaya siswa). Guru yang memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap siswanya
tentu tahu bahwa siswa tersebut mampu untuk menjadi lebih. Hal tersebut terjadi pada siswa
kelas unggul dimana guru menganggap bahwa para siswa kelas unggul adalah siswa dengan
kemampuan tertinggi dibandingkan kelas lainnya. Sehingga terkadang dapat memicu beberapa
guru untuk memberikan beban yang lebih kepada siswa yang dianggap memiliki kemampuan
yang lebih pula.

Tema utama keempat yang menggambarkan stres akademik pada siswa kelas unggul
yaitu reaksi terhadap stressor akademik yaitu munculnya reaksi takut dan kecemasan yang
tinggi, lebih reaktif merespon lingkungan, dan mencari strategi untuk mengatasi tekanan yang
dirasakan. Munculnya reaksi takut dan kecemasan yang tinggi dapat menjadi indikasi bahwa
seorang siswa mengalami stres akademik. Menurut Gadzella dan Masten (2005) stres akademik
merupakan bagaimana seorang individu mempersepsikan stressor akademik yang mereka
alami serta bagaimana mereka bereaksi secara fisik, emosi, perilaku, dan kognitif terhadap
stressor yang mereka rasakan.

Menjadi reaktif terhadap lingkungan atau situasi tertentu juga dapat menjadi indikasi
seseorang mengalami stres akademik. Siswa yang memberikan respon seperti marah atau
menangis pada situasi atau kondisi tertentu bahkan untuk hal kecil sekalipun dapat menjadi
respon atau reaksi dari stres akademik yang sedang mereka rasakan. Barseli, Ifdil, & Nikmarijal
(2017) mengatakan bahwa stres akademik berasal dari tekanan yang dipersepsikan oleh
individu dalam hal akademik, respon yang dapat muncul diantaranya reaksi secara perilaku,
pikiran, dan emosi yang negatif. Reaksi emosional negatif dapat berupa munculnya rasa takut,
cemas, dan sebagainya. Sementara respon perilaku negatif dapat berupa menangis, marah,
memukul, dan sebagainya.

Bagian terakhir dari tema ini yaitu memiliki reaksi berupa mencari strategi untuk
mengatasi tekanan yang dirasakan. Hal ini merupakan bentuk cognitive appraisal atau penilaian
kognitif terkait dengan bagaimana seseorang dapat menganalisa masalah yang terjadi serta
merancang strategi untuk menghadapi permasalahan yang terjadi. Lazarus & Folkman (1984)
mengatakan bahwa penilaian kognitif atau cognitive appraisal didefinisikan sebagai "proses
mengkategorikan pertemuan dan berbagai aspeknya sehubungan dengan signifikansinya
untuk kesejahteraan". Siswa kelas unggul yang mengalami stres akademik cenderung mencari
strategi untuk mengatasi hal tersebut dengan memberi sikap lebih santai dan fokus terhadap
dirinya dan targetnya saja. Salsabila (2021) menyatakan bahwa berusaha menanamkan pola
pikir yang positif dan menumbuhkan motivasi dapat menjadi awalan dari usaha melakukan
penyesuaian diri demi menjaga kesehatan mental kita dan menghindari stres. Hal ini dapat
menjadi strategi yang baik untuk menghindari stres akademik pada siswa kelas unggul.

SIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi gambaran stres akademik pada
siswa kelas unggul di MTsN 1 Kota Bukittinggi. Berdasarkan hasil wawancara pada ketiga
partisipan, gambaran stres akademik pada siswa kelas unggul dapat dilihat dari empat tema.
Tema pertama adalah tekanan dalam mencapai target. Bagian-bagian dari tema ini yaitu
kegagalan yang dialami siswa kelas unggul dalam mencapai target, persaingan yang ketat di
kelas unggul, dan pemaksaan diri untuk bisa memenuhi tuntutan yang dilakukan siswa kelas
unggul. Tema kedua adalah padatnya kegiatan di luar proses belajar mengajar atau PBM.
Bagian dari tema ini yaitu kegiatan di luar PBM dalam bidang non akademik seperti organisasi
dan ekstrakurikuler serta kesulitan dalam manajemen waktu.

Tema ketiga yang ditemukan yaitu ekspektasi orang lain yang membebani. Bagian dari
tema ini yaitu ekspektasi yang tinggi dari orang tua yang membebani siswa kelas unggul dan
ekspektasi yang tinggi dari guru yang membebani bagi siswa kelas unggul. Tema keempat
yang ditemukan yaitu reaksi terhadap stressor akademik. Bagian dari tema ini yaitu munculnya
reaksi takut dan kecemasan yang tinggi, lebih reaktif terhadap lingkungan, dan mencari
strategi untuk mengatasi tekanan yang dirasakan.
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